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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi gizi dan keterampilan 
masyarakat dalam mengolah ikan haruan (Channa striata) sebagai pangan fungsional untuk 
pencegahan stunting di Desa Tabing Rimbah, Kecamatan Mandastana, Kabupaten Barito Kuala. 
Kegiatan dilaksanakan pada Desember 2025–Juli 2026 melalui sosialisasi, pelatihan pengolahan ikan 
haruan menjadi bubur instan, biskuit, dan mi kering, edukasi gizi, serta pelatihan manajemen usaha 
dan pemasaran digital. Evaluasi menggunakan dua kuesioner. Hasil pada 20 responden menunjukkan 
pemahaman materi kategori baik (3,07) dan persepsi manfaat sangat baik (3,48). Sementara itu, 
kuesioner pada 19 responden menunjukkan kesiapan usaha kategori baik hingga sangat baik pada 
aspek produksi (4,15), mutu (4,10), kelembagaan (4,30), keberlanjutan usaha (4,07), serta kepuasan 
peserta (4,19). Temuan ini menunjukkan program efektif meningkatkan pemahaman dan kesiapan 
masyarakat dalam mengembangkan usaha pangan fungsional berbasis ikan haruan. 
Kata kunci – ikan haruan, pencegahan stunting, pangan fungsional, kesiapan usaha, pengabdian 
masyarakat 

Abstract 
This community service program aims to improve nutritional literacy and community skills in processing 
snakehead fish (Channa striata) as a functional food for stunting prevention in Tabing Rimbah Village, 
Mandastana District, Barito Kuala Regency. The program was conducted from December 2025 to July 
2026 through socialization activities, training on processing snakehead fish into instant porridge, 
biscuits, and dried noodles, nutrition education, as well as business management and digital marketing 
training. Evaluation was carried out using two questionnaires. Results from 20 respondents indicated 
that participants’ understanding of the material was in the good category (3.07), while perceived 
benefits were very good (3.48). Meanwhile, results from 19 respondents showed that participants’ 
business readiness ranged from good to very good across several aspects, including production (4.15), 
product quality (4.10), institutional readiness (4.30), business sustainability (4.07), and participant 
satisfaction (4.19). These findings indicate that the program effectively improved participants’ 
understanding and readiness to develop functional food businesses based on snakehead fish. 
Keywords - haruan fish, stunting prevention, functional food, business readiness, community service 
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PENDAHULUAN   

Desa Tabing Rimbah merupakan salah satu desa di Kecamatan Mandastana, Kabupaten Barito 
Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan dengan luas wilayah ± 1.900 km2. Secara topografi, wilayah desa 

termasuk dataran rendah dengan ketinggian 0,2-3 meter di atas permukaan laut yang dipengaruhi oleh 

pasang surut air sungai dan rawa-rawa. Kondisi geografis ini menjadikan Desa Tabing Rimbah memiliki 
potensi sumber daya alam yang khas, salah satunya adalah keberlimpahan ikan haruan (Channa 
striata), ikan air tawar endemik Kalimantan Selatan yang sangat digemari masyarakat Banjar (Mattiro 
et al., 2024). Sebagian besar masyarakat Desa Tabing Rimbah bermata pencaharian sebagai petani, 

buruh tani, dan nelayan tradisional. Sebagian kecil lainnya bekerja sebagai pedagang, buruh bangunan 
atau karyawan swasta. Masyarakat biasanya memperoleh ikan haruan melalui kegiatan memancing 

atau menjaring di rawa dan sungai, kemudian dikonsumsi sendiri atau dijual di pasar tradisional. 

Berdasarkan data stunting Kecamatan Mandastana bulan Maret 2025, Desa Tabing Rimbah 
menunjukkan prevalensi stunting yang signifikan. Dari total balita yang tercatat di desa ini, terdapat 

sejumlah anak yang masuk kategori pendek dan sangat pendek, sehingga persentase stuntingnya 
cukup tinggi dibandingkan rata-rata kecamatan. Kondisi ini menandakan adanya masalah serius dalam 

pemenuhan kebutuhan gizi anak usia dini (Dinkes Barito Kuala, 2025). 

Pencegahan stunting memerlukan intervensi gizi yang berfokus pada asupan protein hewani 
yang berkualitas (Febry et al., 2024; Sindhughosa & Sidiartha, 2023). Akses terhadap pangan asal 

hewan memiliki korelasi yang sangat kuat dengan penurunan risiko stunting dan peningkatkan skor 
height for age (Z-score) pada balita. Kaitan erat antara protein hewani dan pertumbuhan linier ikan 

haruan (Channa striata) merupakan sumber protein hewani lokal unggulan dengan kandungan albumin 
yang sangat tinggi. Albumin berperan krusial sebagai agen pembangunan jaringan tubuh dan 

pengangkut nutrisi dalam darah, sehingga pemanfaatan ikan haruan bisa menjadi solusi strategis untuk 

memenuhi kebutuhan protein kualitas tinggi yang sering kali terabaikan dalam pola makan harian 
masyarakat setempat (Warastuti et al., 2025). 

Tingginya angka stunting di Desa Tabing Rimbah tidak lepas dari beberapa faktor, antara lain 
keterbatasan asupan protein hewani dalam pola makan keluarga, rendahnya literasi gizi masyarakat, 

serta belum optimalnya pemanfaatan sumber daya lokal sebagai pangan fungsional. Padahal, desa ini 

memiliki potensi besar berupa ikan haruan (Channa striata) salah satu komoditas khas rawa Kalimantan 
yang dikenal kaya akan protein albumin (sekitar 62,24 g/kg atau setara 6,22%) (Silaban, 2024), asam 

lemak omega-3, vitamin A, vitamin D, serta mineral penting (Jannah et al., 2024). Kandungan gizi ikan 
haruan sangat relevan untuk mendukung pertumbuhan anak dan berperan dalam pencegahan stunting 
(Zulfadhli & Rinawati, 2020). Pemanfaatan komoditas ini dianggap sebagai solusi krusial dalam 

pemenuhanan kebutuhan protein hewani anak usia dini (Afdal et al., 2026) 
Sayangnya, potensi ini belum diolah menjadi produk inovatif yang mudah dikonsumsi anak-

anak, tahan lama, serta bernilai ekonomi. Selama ini, ikan haruan umumnya hanya dikonsumsi dalam 
bentuk olahan tradisional, sehingga nilai tambahnya rendah (Ahmad et al., 2025; Bhat et al., 2024). 

Jika kondisi ini dibiarkan, maka prevalensi stunting di Desa Tabing Rimbah akan sulit ditekan dan 
masyarakat kehilangan peluang untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi.  

Ikan tidak hanya dikenal sebagai sumber pangan yang sehat dan memiliki cita rasa yang baik, 

tetapi juga telah lama dimanfaatkan sebagai bahan yang berpotensi mendukung kesehatan dan 
pengobatan berbagai penyakit. Ikan haruan (Channa striata) telah diakui secara global sebagai sumber 

nutrisi fungsional (nutraceutical) yang menjanjikan (Yunita et al., 2022). Selain perannya dalam 
penyembuhan luka (Haniffa et al., 2014; Hapsari & Tjandrawinata, 2025), ekstrak ikan ini memiliki 

aktivitas biologis yang luas, termasuk perlindungan pada kesehatan sistem pencernaan yang sangat 

krusial bagi balita dalam masa pertumbuhan agar penyerapan zat gizi menjadi optimal (Hua et al., 
2019). Menurut (Mustafa et al., 2012) ikan haruan mengandung senyawa aktif yang mampu 

meningkatkan fungsi sistem imun dan mendukung regenerasi sel, sehingga sangat efektif jika 

https://doi.org/10.58266/jpmb.v4i4.1310
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digunakan sebagai bahan utama dalam produk pangan fungsional untuk anak dengan risiko stunting 
(Ahmad et al., 2025). 

 Ikan haruan memiliki kandungan gizi tinggi, terutama protein albumin yang penting untuk 

pembentukan jaringan, penyembuhan luka, dan keseimbangan cairan tubuh (Pricilla et al., 2023). 
Selain itu, ikan haruan kaya asam lemak omega-3 (Fiori et al., 2017; Hua et al., 2019), vitamin A, 

vitamin D, serta mineral seperti seng, fosfor, dan zat besi (17,61% protein; 1,34% lemak; 45 mg 
vitamin A; dan 0,04 mg vitamin B per 100 gr) (Jamal et al., 2022; Ririn Lestari et al., 2025). Potensi 

gizi ikan haruan tidak hanya terbatas pada albumin, tetapi juga pada keseimbangan mikro dan 
makronutrisi yang terkandung di dalamnya. Kandungan ini relevan untuk pertumbuhan anak, 

pemulihan gizi, dan pencegahan stunting (Warastuti et al., 2025). Namun, pemanfaatan ikan haruan 

sebagai pangan fungsional belum optimal. Mayoritas masyarakat masih mengonsumsi olahan 
tradisional seperti sop atau masak habang (merah) (Mattiro et al., 2024), sedangkan inovasi produk 

modern praktik, higienis, dan tahan lama belum berkembang. Padahal, langkah inovasi sederhana, ikan 
haruan dapat diolah menjadi bubur instan, biskuit sehat, dan mie kering yang mendukung gizi sekaligus 

membuka peluang ekonomi keluarga (Fitrianti et al., 2021). 

 Dari sisi hulu, Desa Tabing Rimbah memiliki ketersediaan bahan baku ikan haruan yang relatif 
melimpah sepanjang tahun, baik dari hasil tangkapan alam maupun peluang budidaya sederhana. 

Namun di sisi lain, masyarakat belum memiliki keterampilan dan pengetahuan dalam mengolah ikan 
haruan menjadi produk pangan inovatif. Nilai tambah hasil tangkapan masih rendah karena dijual dalam 

bentuk mentah. Akibatnya, potensi ekonomi dari sektor perikanan lokal belum termanfaatkan secara 
optimal. Selain keterbatasan inovasi produk, masyarakat desa juga menghadapi kendala dalam 

manajemen usaha dan pemasaran. Sebagian besar pelaku usaha mikro belum memahami strategi 

pengemasan yang menarik, pencatatan keuangan sederhana, maupun pemasaran digital yang sesuai 
dengan tren pasar. Oleh karena itu, intervensi yang bersifat edukatif, aplikatif, dan keberlanjutan 

diperlukan untuk menjawab kebutuhan mitra, baik dari aspek kesehatan (gizi) maupun ekonomi (nilai 
tambah). 

 Berdasarkan analisis situasi tersebut, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan utama yang 

dihadapi mitra di Desa Tabing Rimbah. Dari aspek kesehatan, masih tingginya angka stunting berkaitan 
dengan rendahnya asupan protein hewani, khususnya dari sumber pangan lokal yang sebenarnya 

tersedia melimpah di wilayah tersebut (Beal et al., 2018). Dari aspek produksi, pemanfaatan ikan 
haruan (Channa striata) masih terbatas pada konsumsi tradisional dan belum banyak dikembangkan 

menjadi produk pangan fungsional yang lebih inovatif dan bernilai tambah. Kondisi ini juga diperparah 

oleh keterbatasan keterampilan masyarakat dalam aspek kewirausahaan, terutama dalam manajemen 
usaha, pengemasan produk, dan pemasaran digital sehingga potensi produk lokal belum dapat bersaing 

secara optimal di pasar yang lebih luas. Dengan permasalahan yang telah diidentifikasi, program 
pengabdian ini bertujuan mengembangkan inovasi produk pangan fungsional berbasis ikan haruan 

(Channa striata) yang kaya albumin seperti bubur instan, biskuit, dan mi kering sebagai upaya 
mendukung pencegahan stunting (Junaidi et al., 2024).  

 Berdasarkan permasalahan prioritas yang telah diuraikan, solusi yang ditawarkan dalam 

program pengabdian ini dirancang secara sistematis dan terintegrasi untuk menjawab aspek kesehatan 
(gizi), produksi pangan, kewirausahaan, dan keberlanjutan usaha. Fokus solusi diarahkan pada 

pemanfaatan ikan haruan (Channa striata) sebagai bahan baku utama pengembangan pangan 
fungsional kaya albumin berupa bubur instan, biskuit, dan mie kering (Pricilla et al., 2023), sekaligus 

menjadi instrumen pencegahan stunting dan penguatan ekonomi masyarakat Desa Tabing Rimbah. 

 Strategi intervensi gizi tidak cukup hanya menyediakan bahan pangan, tetapi memerlukan 
modifikasi bentuk makanan yang sesuai dengan preferensi anak. Menurut Febry et al (2024), modifikasi 

pangan menjadi bentuk biskuit dan mie yang difortifikasi dengan ikan haruan terbukti lebih efektif 
meningkatkan daya terima (acceptability) dan asupan protein harian balita. Hal ini dikarenakan bentuk 

makanan olahan lebih praktis, memiliki masa simpan lebih lama, dan sangat digemari oleh anak-anak 
dibandingkan olahan ikan konvensional. Fortifikasi ikan pada produk mie, biskuit, dan bubur mampu 

memberikan kontribusi protein yang signifikan tanpa memerlukan porsi makan yang besar, sehingga 

sangat efektif dalam mengejar ketertinggalan pertumbuhan pada anak stunting (Sundari et al., 2024). 
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Nadimin (2022) bahwa Makanan Tambahan (MT) berbasis 

substitusi tepung ikan haruan secara signifikan meningkatkan indikator pertumbuhan balita terbukti 
dengan indikator Weight for Height Z Score (WHZ) pada kelompok yang diberikan nutrisi ikan haruan 
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meningkat drastis sebesar 0,4 SD (Standard Deviation) yang menunjukkan perbaikan kondisi gizi secara 
akut. 

Program ini juga bertujuan untuk memberdayakan masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK dan 

pelaku UMKM lokal melalui pelatihan produksi, manajemen usaha, serta kewirausahaan berbasis 
potensi lokal dan pemanfaatan teknologi digital. Di sisi lain, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

literasi gizi masyarakat Desa Tabing Rimbah melalui penyuluhan mengenai manfaat albumin dan 
pentingnya konsumsi pangan lokal bergizi. Program pengabdian ini akan difokuskan pada dua bidang 

utama, yaitu produksi pangan fungsional dan manajemen usaha berbasis UMKM. Fokus pada dua 
bidang ini dipilih karena paling relevan untuk menjawab tantangan kesehatan (stunting) sekaligus 

mendukung penguatan ekonomi desa. Dengan demikian, permasalahan yang ada dapat diatasi secara 

komprehensif dan memberikan dampak berkelanjutan bagi mitra. 
 

METODE  
Program pengabdian ini bertujuan untuk memberikan solusi yang komprehensif terhadap 

permasalahan gizi dan ekonomi di Desa Tabing Rimbah dengan melibatkan masyarakat secara aktif 

dalam setiap tahapan. Pelaksanaan kegiatan dibagi dalam beberapa tahapan besar yang disesuaikan 
dengan kebutuhan mitra, yaitu pelatihan produksi pangan fungsional, pendampingan kewirausahaan, 

edukasi gizi, serta strategi keberlanjutan usaha berbasis budidaya ikan haruan. Teknik pengolahan ikan 
haruan dalam program ini mengadopsi prinsip pengolahan pangan fungsional yang bertujuan 

mempertahankan integritas bioaktif albumin dan asam amino. 

 

 
Gambar  1. Gambaran Ipteks dari Pengolahan Ikan Haruan 

 

Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
Tabel  1. Tahapan Kegiatan 

No Tahapan 

Kegiatan 

Deskripsi Pelaksanaan Output/Tujuan 

1 Persiapan dan 

koordinasi awal 

Koordinasi dengan mitra, sosialisasi dan 

penjaringan peserta untuk mengedukasika 

masyarakat mengenai pentingnya pencegahan 
stunting dan manfaat produk olahan ikan haruan, 

serta penyusunan jadwal kegiatan. 

Kesepahaman 

program dan jadwal 

kegiatan. 

2 Pelatihan produksi 
pangan fungsional 

Pelatihan produk olahan ikan haruan dilakukan 
selama tiga hari berturut-turut untuk 

menghasilkan tiga produk pangan fungsional 
(bubur instan, biskuit sehat, dan mie kering) 

(Khasanah & Mumpuni, 2021) 

- Bubur instan: peserta diajarkan cara 
mengolah ikan haruan menjadi bubur instan 

Peningkatan literasi 
gizi masyarakat dan 

mendapatkan 
kemampuan untuk 

mengolah atau 

memproduksi. 
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dengan mencampurkan ikan haruan yang sudah 

dihaluskan dengan bahan lain, seperti beras, 
kacang hijau atau labu, kemudian dikeringkan 

dan dikemas. 
- Biskuit sehat: pelatihan ini akan mengajarkan 

cara membuat biskuit berbahan dasar ikan 
haruan yang dipadu dengan tepung moral atau 

oat, menjadi camilan bergizi untuk anak-anak. 

- Mie kering: diproduksi dari adonan tepung 
ikan haruan dan tepung terigu, kemudian 

dikukus dan dijemur untuk menjadi mie kering 
yang kaya albumi. 

Fokus pada kebersihan dan standar kualitas 

3 Edukasi gizi dan 
pencegahan 

stunting 

Setelah pelatihan produksi, peserta akan 
mengikuti sesi edukasi tentang pentingnya 

konsumsi protein hewani, terutama albumin 
dalam mendukung pertumbuhan anak. 

Penyuluhan ini akan dilakukan dengan 

menggunakan metode interaktif, di mana 
masyarakat dapat bertanya dan berdiskusi 

mengenai gizi anak dan pencegahan stunting.  
Untuk mempermudah pemahaman, akan 

dibagikan leaflet yang menjelaskan pentingnya 

albumin dan manfaat gizi  ikan haruan, serta tips 
memasukkan produk olahan ikan haruan dalam 

menu harian keluarga 

Keterampilan 
praktis diversifikasi 

pangan lokal.  

4 Pelatihan 
manajemen dan 

digital marketing 

Pencatatan keuangan sederhana, pengemasan 
dan branding, pemasaran digital, dan legalitas 

usaha 

Kesiapan 
kemandirian 

ekonomi/wirausaha. 

5 Monitoring 

evaluasi 

Setelah pelatihan, tim pengabdian akan 

melakukan pendampingan rutin dengan 

mengunjungi mitra setiap bulan untuk memantau 
kemajuan produksi, distribusi, dan pemasaran 

produk. Pendampingan ini juga mencakup 
pemantauan kualitas produk, serta memberikan 

saran dan solusi jika ada masalah yang dihadapi 

dalam proses produksi atau pemasaran. Setiap 
enam bulan, program akan melakukan evaluasi 

terhadap hasil yang telah dicapai. Evaluasi ini 
meliputi penilaian terhadap kualitas produk, 

efektivitas pelatihan, serta dampak program 
terhadap pengurangan stunting dan peningkatan 

ekonomi keluarga. 

Data efektivitas 

program dan 

keberlanjutan unit 
usaha. 

 
Sasaran dan Mitra Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan di Desa Tabing Rimbah, Kabupaten Barito 

Kuala dengan melibatkan mitra utama, yaitu kelompok ibu-ibu PKK dan pelaku UMKM lokal yang 
berujumlah 20 orang. Pemilihan sasaran ini didasarkan pada peran strategis ibu dalam menentukan 

pola asuh dan konsumsi gizi keluarga, serta potensi pelaku usaha dalam menggerakkan ekonomi 
berbasis sumber daya lokal. Program ini juga ditujukan bagi keluarga yang memiliki balita dengan risiko 

stunting sebagai penerima manfaat akhir dari inovasi pangan fungsional yang dikembangkan. 
1) Bubur instan haruan tinggi albumin, ditujukan khusus bagi balita dan anak-anak sebagai intervensi 

pencegahan stunting. 

2) Biskuit haruan sehat, ditujukan kepada anak sekolah untuk menjadikan sebagai camilan bergizi. 
3) Mie kering haruan, sebagai pangan praktis bergizi tinggi untuk konsumsi keluarga. 
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Proses produksi dirancang menggunakan teknologi sederhana berbasis alat rumah tangga (kukusan, 
blender, oven, sealer) sehingga dapat diterapkan langsung oleh ibu-ibu PKK dan pelaku UMKM tanpa 

memerlukan investasi besar (Kunang Sari et al., 2023). Pelatihan ini akan mengajarkan teknik 

pengolahan, higienitas pangan, takaran bahan, serta standar rasa dan kemasan sederhana. 
 

Evaluasi  
Penilaian atau proses evaluasi kegiatan ini dilakukan melalui dua tahapan utama untuk 

mengukur aspek kognitif dan psikomotorik peserta. Evaluasi proses dilakukan melalui observasi 
langsung selama kegiatan pelatihan pengolahan produk untuk melihat keaktifan dan keterampilan 

praktis peserta. Selanjutnya, evaluasi hasil dilakukan secara kuantitatif menggunakan instrumen 

kuesioner yang divalidasi. Kuesioner pertama digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta 
terhadap literasi gizi dan potensi ikan haruan, sedangkan kuesioner kedua berfokus pada kesiapan 

produksi, minat kewirausahaan, serta kepuasan peserta terhadap program. Data hasil kuesioner 
tersebut kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung nilai rata-rata skor 

sebagai indikator efektifitas program. Evaluasi keberlanjutan, program ini akan dievaluasi berdasarkan 

indikator capaian yang sudah ditetapkan, seperti jumlah produk yang terjual, peningkatan pendapatan 
keluarga, dan penurunan angka stunting. Keberlanjutan program akan dipantau melalui pembentukan 

Kelompok Usaha Bersama yang akan mengelola produksi dan pemasaran produk secara mandiri. 
Setelah pelaksanaan program, rekomendasi akan diberikan untuk pengembangan usaha lebih lanjut, 

termasuk peningkatan kapasitas produksi, perluasan pasar, serta inovasi produk olahan ikan haruan 
lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Evaluasi kegiatan dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada peserta pelatihan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman terhadap materi yang disampaikan serta persepsi peserta terhadap 
manfaat kegiatan. Kuesioner tahap pertama diberikan kepada 20 responden yang mengikuti kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

untuk mendapatkan nilai rata-rata pada setiap pernyataan. Kuesioner tahap kedua yang diberikan 
kepada 19 responden setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan selesai. Untuk mengukur 

efektivitas dan keberhasilan dari rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, dilakukan proses evaluasi 
yang mendalam. Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap tingkat pemahaman peserta mengenai 

literasi gizi serta kesiapan teknis dalam memproduksi inovasi pangan lokal. Hasil evaluasi yang diperoleh 

dari pengolahan data kuesioner menggunakan statistik deskriptif disajikan pada tabel berikut ini: 
Kuesioner I (A)-Pemahaman Materi 

Tabel  2. Penghitungan Rata-Rata Pemahaman Materi 

No Pernyataan Rata-Rata 

1 Saya memahami potensi ikan haruan sebagai produk usaha 3,15 

2 Saya memahami manfaat gizi produk ikan haruan bagi keluarga 3,1 

3 Saya memahami tahapan dasar pengolahan ikan haruan 3,05 

4 Saya memahami prinsip kebersihan dan keamanan pangan 3,01 

5 
Saya memahami peluang pemasaran produk olahan ikan 

haruan 
2,95 

 

 
Gambar  2. Rata-rata Skor Pemahaman Materi berdasarkan Diagram Batang 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang 
disampaikan berada pada kategori baik dengan rentang nilai rata-rata antara 2,95 hingga 3,15. Nilai 

tertinggi terdapat pada pernyataan mengenai pemahaman potensi ikan haruan sebagai produk usaha 

dengan skor rata-rata 3,15. Hal ini menunjukkan bahwa sebagain besar peserta telah memahami 
potensi ikan haruan sebagai bahan baku produk pangan yang memiliki nilai ekonomi. Sementara itu, 

skor terendah terdapat pada pernyataan mengenai pemahaman peluang pemasaran produk olahan 
ikan haruan dengan nilai rata-rata 2,95. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek pemasaran masih perlu 

diperkuat melalui pendampingan lanjutan, khususnya terkait strategi pemasaran produk olahan 
berbasis sumber daya lokal.  

 

Kuisioner I (B)-Persepsi Manfaat Materi 
Tabel  3. Penghitungan Rata-Rata Persepsi Manfaat Materi 

No Pernyataan Rata-Rata 

6 Materi yang disampaikan mudah dipahami 3,45 

7 Materi sesuai dengan kebutuhan kelompok 3,3 

8 Materi menambah wawasan dan motivasi berusaha 3,7 

 

 
Gambar  3. Rata-rata Skor Persepsi Manfaat Materi berdasarkan Diagram Batang 

 
Hasil evaluasi pada aspek persepsi manfaat materi menunjukkan bahwa peserta memberikan 

penilaian yang sangat positif terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Rata-rata skor berada pada kisaran 
3,30 hingga 3,70. Nilai tertinggi diperoleh pada pernyataan bahwa materi menambah wawasan dan 

motivasi berusaha dengan skor 3,70. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga memberikan dorongan bagi masyarakat untuk mulai 
mengembangkan usaha berbasis ikan haruan. Selain itu, peserta juga menilai bahwa materi yang 

disampaikan mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan kelompok sehingga kegiatan pelatihan 
dinilai memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat. 

 

Kuesioner II-Aspek Kesiapan Produksi 
Tabel  4. Penghitungan Rata-Rata Kesiapan Produksi 

No Pernyataan Rata-Rata 

1 Saya memahami tahapan produksi olahan ikan haruan 4 

2 Saya mampu mengolah ikan haruan sesuai prosedur yang diajarkan 4,16 

3 Saya memahami titik kritis mutu dan keamanan pangan 4 

4 Saya mampu menggunakan alat produksi dengan benar 4,42 

  

 
Gambar  4. Rata-rata Skor Kesiapan Produksi berdasarkan Diagram Batang 
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Hasil evaluasi pada aspek kesiapan produksi menunjukkan bahwa peserta memiliki tingkat 
kesiapan yang sangat baik dalam memahami proses produksi olahan ikan haruan. Rata-rata skor pada 

aspek ini berada pada kisaran 4,00 hingga 4,42. Nilai tertinggi terdapat pada kemampuan peserta 

dalam menggunakan alat produksi dengan benar dengan skor rata-rata 4,42. Hal ini menunjukkan 
bahwa pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan keterampilan praktis peserta dalam proses 

pengolahan produk. Secara umum, hasil ini mengindikasikan bahwa masyarakat telah memiliki kesiapan 
awal untuk memproduksi olahan ikan haruan secara mandiri. 

 
Kuesioner II-Aspek Kesiapan Pengemasan dan Mutu 

Tabel  5. Penghitungan Rata-Rata Kesiapan Pengemasan dan Mutu 

No Pernyataan Rata-Rata 

5 Saya memahami fungsi kemasan dalam menjaga mutu produk 4,05 

6 Saya mampu melakukan pengemasan sederhana secara mandiri 4,21 

7 Saya memahami informasi dasar yang perlu dicantumkan pada label produk 4,05 

 

 
Gambar  5. Rata-rata Skor Kesiapan Pengemasan dan Mutu berdasarkan Diagram Batang 

 
Pada aspek kesiapan pengemasan dan mutu, rata-rata skor berada pada kisaran 4,05 hingga 

4,21 yang menunjukkan kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta telah memahami 
pentingnya pengemasan dalam menjaga kualitas produk serta mampu melakukan proses pengemasan 

sederhana secara mandiri. Pemahaman mengenai informasi dasar pada label produk juga menjadi 

aspek penting dalam mendukung pemasaran produk olahan ikan haruan di masyarakat. 
 

Kuisioner II-Aspek Kesiapan Kelembagaan (KUB) 
Tabel  6. Penghitungan Rata-Rata Kesiapan Kelembagaan (KUB) 

No Pernyataan Rata-Rata 

8 Saya memahami tujuan dan fungsi kelompok usaha bersama (KUB) 4,21 

9 Saya bersedia terlibat aktif dalam kegiatan KUB 4,42 

10 Saya siap bekerja sama dengan anggota KUB lainnya 4,26 

 

 
 Gambar  6. Rata-rata Skor Kesiapan Kelembagaan (KUB) berdasarkan Diagram Batang 

 
Evaluasi pada aspek kesiapan kelembagaan menunjukkan bahwa peserta memiliki kesiapan 

yang tinggi untuk bekerja sama dalam kelompok usaha bersama (KUB). Rata-rata skor pada aspek ini 
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berada pada kisaran 4,21 hingga 4,42. Nilai tertinggi terdapat pada pernyataan mengenai kesediaan 
peserta untuk terlibat aktif dalam kegiatan KUB. 

 

Kuesioner II-Aspek Minat dan Keberlanjutan Usaha 
Tabel  7. Penghitungan Rata-Rata Kesiapan Kelembagaan (KUB) 

No Pernyataan Rata-Rata 

11 Saya tertarik menjadikan produk ikan haruan sebagai usaha 4,16 

12 Saya yakin produk ini memiliki peluang pasar 4,21 

13 Saya berkomitmen melanjutkan produksi setelah kegiatan selesai 3,84 

 

 
 Gambar  7. Rata-rata Skor Minat dan Keberlanjutan Usaha berdasarkan Diagram Batang 

 
Hasil evaluasi pada aspek minat dan keberlanjutan usaha menunjukkan bahwa peserta memiliki 

minat yang cukup tinggi untuk mengembangkan usaha berbasis produk olahan ikan haruan. Rata-rata 
skor berada pada kisaran 3,84 hingga 4,21. Meskipun demikian, skor pada pernyataan komitmen 

melanjutkan produksi setelah kegiatan selesai memiliki nilai yang sedikit lebih rendah dibandingkan 
pernyataan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun minat peserta cukup tinggi, masih diperlukan 

pendampingan lanjutan agar usaha yang dirintis dapat berkelanjutan.  

Tabel  8. Penghitungan Rata-Rata Evaluasi Kepuasan Peserta 

No Pernyataan Rata-Rata 

1 Materi pelatihan mudah dipahami 4,21 

2 Materi sesuai dengan kebutuhan peserta 4,1 

3 Narasumber menyampaikan materi dengan jelas 4,37 

4 Kegiatan bermanfaat untuk pengembangan usaha 4,16 

5 Kegiatan layak dilanjutkan di masa depan 4,11 

 

 
 Gambar  8. Rata-rata Skor Kepuasan Peserta berdasarkan Diagram Batang 

 

Evaluasi kepuasan peserta menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian yang dilaksanakan 
memperoleh respon yang sangat positif dari masyarakat. Rata-rata skor kepuasan peserta berada pada 

kisaran 4,10 hingga 4,37. Nilai tertinggi diperoleh pada pernyataan mengenai kejelasan penyampaian 
materi oleh narasumber. Hal ini menunjukkan bahwa metode penyampaian materi dinilai efektif oleh 

4.16 4.21
3.84

1

2

3

4

5

Pernyataan 11 Pernyataan 12 Pernyataan 13

Rata-rata Skor Minat dan Keberlanjutan Usaha

4.21 4.1
4.37 4.16 4.11

1

2

3

4

5

Pernyataan 1 Pernyataan 2 Pernyataan 3 Pernyataan 4 Pernyataan 5

Rata-rata Skor Kepuasan Peserta



 

Nor Latifah et al, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Inovasi Pangan Lokal Berbasis Ikan Haruan 

(Channa striata) untuk Pencegahan Stunting di Desa Tabing Rimbah 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 4773 

peserta. Selain itu, peserta juga menilai bahwa kegiatan yang dilaksanakan memberikan manfaat nyata 
serta layak untuk dilanjutkan pada masa yang akan datang. 

Gambar  9. Foto Bersama Ibu PKK Gambar  10. Penyampaian Materi 
 

Gambar  11. Registrasi Kehadiran Gambar  12. Produk Olahan Ikan 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

Gambar  13. Penyerahan Barang Inventaris ke 
Ibu PKK 

Gambar  14. Pembuatan Mie Haruan 

 

Gambar  15. Pembuatan Biskuit Gambar  16. Bubur Instan Haruan 
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Gambar  17. Foto Bersama Dosen, Mahasiswa, dan Ibu PKK 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Program pengabdian kepada masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat dalam 

pengolahan ikan haruan (Channa striata) sebagai pangan fungsional di Desa Tabing Rimbah 
menunjukkan hasil yang positif. Kegiatan sosialisasi, pelatihan produksi, edukasi gizi, serta pelatihan 

manajemen usaha mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai potensi ikan haruan 

sebagai sumber pangan bergizi dan peluang usaha berbasis sumber daya lokal. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa rata-rata skor pemahaman peserta terhadap materi berada pada kisaran 2,95–

3,15; sedangkan persepsi manfaat kegiatan berada pada kisaran 3,30–3,70. Temuan ini menunjukkan 
bahwa kegiatan pelatihan memberikan peningkatan pengetahuan serta menambah wawasan 

masyarakat terkait pemanfaatan ikan haruan sebagai pangan fungsional dalam upaya pencegahan 

stunting. 
Selain itu, hasil evaluasi tahap kedua menunjukkan bahwa peserta memiliki kesiapan dalam 

berbagai aspek pengembangan usaha, meliputi kesiapan produksi (4,00–4,42), kesiapan pengemasan 
dan mutu produk (4,05–4,21), kesiapan kelembagaan melalui kelompok usaha bersama (4,21–4,42), 

serta minat untuk mengembangkan usaha berbasis produk olahan ikan haruan (3,84–4,21). Tingkat 
kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan juga menunjukkan skor rata-rata 4,10–4,37. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya memberikan peningkatan pengetahuan, tetapi 

juga mendorong kesiapan masyarakat dalam mengembangkan usaha pangan lokal berbasis ikan 
haruan. 

Program ini diperlukan pendampingan lanjutan untuk memperkuat keberlanjutan kegiatan, 
khususnya dalam pengembangan pemasaran produk, peningkatan kualitas kemasan, serta pengurusan 

legalitas usaha seperti izin PIRT dan sertifikasi halal. Kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah 

desa, dan masyarakat diharapkan dapat terus dikembangkan agar inovasi produk berbasis ikan haruan 
dapat menjadi salah satu produk unggulan desa yang berkontribusi pada peningkatan ekonomi 

masyarakat sekaligus mendukung upaya pencegahan stunting. 
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